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RINGKASAN

Penelitian tentang Kesejahteraan Dan faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi
Pemogokan Buruh Industri Di Kotamadia Dati 1l Semarang ini dilakukan karena pada.
talwm sembilan pulvhan mulat banyak tenjadi pemogokan dikota-kota besar di Indonesia,
termasuk di Semarang.

Kesejahteraan tenaga kerja gperupakan perwujudan hak-hak vang dimiliki oleh
tetaga kerja yang difvangkan datam bentuk  peraturan  pecundang-undangan, atau
peraturan perusahaan, perjanjian kerja dai kesepakatan kerja bersama.

Pada umumnya kesejahteraan tenaga kerja belum banyak yang melaksanakannya,
dan tergantung dari kemampuan perusahaan, sehingga banyak menjadi penyebab
terjadinya pemogokan.

Penelitian int dilakukan dengan metode yang bersifat “ Yuridis Sosiologis™.
Populasinya merupakan industri barang dan jasa yang berada di Kotamadia Dati II
Semarang yang pernah terjadi pemogokan, yaitu: PT Bitratex, PT Kongo Indonesia, dan
Tuge Muda Taxi. “Snow ball” digunakare dalane pengambilan  sampel dengan
menyebarkan kuestioner, peneliti juga melakukan wawancaia sehagai pelengkap data,
keseluruhan data primer dan data sekunder yang terkumpul disusun secara sistematis dan
akan dilakukan analisa secara kulaitatif’

Berdasarkan hasit pencliian, ieroyats ada hwbungan alau keterkaitan antara
kesejahteraan tenaga kerja dengan terjadinya pemogokan di perusahaain. Penyehab
pemogokan antara lain; upah minimum, upah lembur, cuti haid, cuti tahunan, jamsostek,

kenaikan upah, uang transport, tempat ibadah, perumahan, dan lain secbagainya.
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SUMMARY

The research about Welfare And Background Factors Labour Strike Industries At
District II Kotamadia Semarangbecause since since the ninty yvears more strike at big -
cities at Indonesian, included at Semarang.

Labour welfare is appearance had the rihgts labour in regular government, regular
industry, agreement work and collectice labour agreement,

In the public opinion welfare labour not more applications, and dependet for the
industries capability, so more to reason strike,

The research by Sosio-Legal Research. The population is commodities and
services industries at District 11 Kotamadia Semarang ever stnke Among other thinps: PV
Bitratex, 1" Kongo Indonesin, and Tupge Muda Taxt Seow hadl o the akang ove
sample. By questions, and we to report is to complete fact. All the fact. primary fact and
secundary fact to brought together, to pile by systematic fitting and qualitatif analysis.

To founded in the research is connected on caught in between labour welfare and
strikes. The strikes reason is: minimum wage, over wages, meanstruase rest, years rest,

flat the home, transport money, place relegion.et all.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Studi yang mencoba meneliti kehidupan buruh industri umumnya lebih banyak
berkait dengan studi-studi manajemen atau studi yang menekankan aspek produktifitas
kerja. Sementara itu, studi yang melihat kchidupan buruh dari segi sosiologis, umumnya
agak jarang di]z:\kuka_n untuk tidak mengatakan tidak ada.

dari segi akademis, kondisi seperti itu tentunya agak disayangkan. Persoalannya
bukan saja kajian tentang buruh industri selama ini kurang lengkap, akan tetapi juga
banyak aspek sosiologis dari kehidupan buruh meﬁjadi terabaikan. Padahal
perkembangan selama dua tahun belakangan ini menunjukkan trend vyang sangat
menarik, terutama vang berkaitan dengan meningkatirya kasus pemogokan buruh,

Seperti kita ketahui, bahwa selama sekitar lima tahun ini telah terjadi banyak
sekali kasus pemogokan buruh di Indonesia, khususnya yang merebak di kota-kota besar
seperti: Jakarta, Tangerang, Bekasi, Bandung, Surabaiya, Medan, Jayapura, Solo,
Yogyakarta, termisuk di ibukota Jawa Tengah yaitu Kotamadia Dati Il Semarang. Di
Kotamadia Semarang saja selama tahun terakhir periode 1997 - 1998 terjadi tidak kurang
dari 2‘1 pemogokkan di berbagai sektor, seperti: industri sehanyak 16 kali, perdagangan
dan bank 2 kali, perhubungan 1 kali dan jasa sebanyak 2 kali (Suber: Depnaker Kodia
Dati Il Semarang 1997/1998),

Alasan yang melatarbelakangi kasus pemogokan buruh sudah barang tentu

bermacam-macam. Namun, ada dugaan inti tuntutan buruh adalah masalah kenaikan



upah. Memang kalau dibandingkan dengan negara-negara tetangga, lebih-lebih negara
maju, upah buruh industri di Indonesia tergolong sangat renddah. Disamping itu, banyak
pengamat dan pakar hukum perburuhan menilai besarnya upah minimum yang diterima
burth kurang bisa mengimbangi laju kenarkan harga-harga kebutuhan primer dan
sekunder bersama keluarganya.

Pihak majikan atau pemilik perusahaan umumnya lebih banyak melihat kasus
pemogokan sebagat tindakan yang tidak perlu dilakukan, dan dalam banyak hal dinilai
terlalu berlebihan. Dalam pemikiran pengusaha umumnya lebih memikirkan bahwa yang
terpenting adalaly keuntungan dan karena itu akibatnya jelas kalau bisa biaya produksi
sebaiknya harus ditekan sekecil mungkin, termasuk didalamnya upah buruh,

Sementara itu, dari pihak buruh sendin umumnya melihat kasus pemogokan dari
kacamata lain. Banyak alasan tterlontar dari para pemogok umumnya melihat
pemogokan itu perlu dilakukan karena menyangkut kebutuhan survive mereka sehari-
hari. Tekanan harga pasar dan semakin kerasnya persaingan seringkali menjadi alasan
buruh untuk melakukan pemogokan.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat permasalahan-permasalahan dalam hukum
perburuhan, antara lain:

1. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi buruh industri ?

2. Berapa besar jaminan sosial ekonomi yang diterima dan tingkat kepuasan buruh
industri ?

3. Apakah dda hubungan antara jaminan sosial ekonomi dengan keikutsertaan mereka

dalam gerakan pemogokan ?



4. Apakah buruh merasa tercksploitasi dalam menjalankan pekerjaanny, sehingga
mengakibatkan timbulnya gerakan pemogokan ?

5. Apakah motivasi buruh melakukan pemogokan ?





